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Determinan Perilaku Penanganan Pestisida Pertanian pada Petani Wanita Usia Subur
di Musi Banyuasin

ABSTRAK

Penggunaan pestisida yang semakin meningkat pada sektor pertanian tidak diimbangi
dengan perilaku penanganan pestisida yang baik. Penggunaan pestisida yang tidak
bijaksana dapat berdampak pada berbagai sektor, termasuk kesehatan petani dan
keluarga. Tidak terkecuali pada petani wanita usia subur (WUS) yang aktif dalam
kegiatan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku penanganan pestisida pertanian pada petani wanita usia
subur di Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang
bersifat observasional dengan rancangan studi cross sectional. Sampel penelitian
diambil dengan teknik purposive sampling yang berjumlah 116 orang responden.
Teknik analisa data dilakukan secara univariat, bivariate dengan uji chi-square dan
multivariat dengan uji regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan antara umur (p = 0,017), tingkat pendidikan (p = 0,010), pengetahuan (p =
0,002), sikap (p = 0,000), dan ketersediaan APD (0,019) dengan perilaku penanganan
pestisida. Sedangkan, masa kerja (p = 0,902) dan dukungan petugas kesehatan (p =
0,404) tidak ada hubungannya dengan perilaku penanganan pestisida. Sikap merupakan
faktor yang paling dominan berpengaruh pada perilaku penanganan pestisida (PR =
4,253) setelah dikontrol oleh variabel ketersediaan APD. Disimpulkan bahwa, perilaku
penanganan pestisida petani wanita usia subur disebabkan oleh faktor yang paling
dominan adalah sikap.

Kata Kunci  : Pestisida, Wanita Usia Subur, Perilaku Penanganan Pestisida



ENVIRONMENTAL HEALTH
FACULTY OF PUBLIC HEALTH, UNIVERSITY OF SRIWIJAYA
Skripsi, March 16, 2022

Yulfa Tiara Kencana; Guided by Imelda Gernauli Purba, S.KM., M.Kes.

Determinant of Agricultural Pesticide Handling Behavior in Women Farmers of
Childbearing Age in Musi Banyuasin

ABSTRACT

The increasing use of pesticides in the agricultural sector is not balanced by good
pesticide handling behavior. Unwise use of pesticides can have an impact on a variety
of sectors, including the health of farmers and families. No exception in women farmers
of childbearing age who are active in agricultural activities. The study aims to analyze
factors related to the behavior of handling agricultural pesticides in women farmers of
childbearing age in Musi Banyuasin Regency. This research is quantitative research
that is observational with a cross sectional study design. The study sample was taken
with a purposive sampling technique that numbered 116 respondents. Data analysis
techniques are performed univariately, bivariately with chi-square and multivariate
tests with logistic regression tests multiple prediction models. The results showed that
there was a relationship between age (p = 0.017), education level (p = 0.010),
knowledge (p = 0.002), attitude (p = 0.000), and availability of PPE (0.019) with
pesticide handling behavior. Meanwhile, the working period (p = 0.902) and the
support of health workers (p = 0.404) had nothing to do with pesticide handling
behavior. Attitude is the most dominant factor affecting pesticide handling behavior
(PR = 4,253) after being controlled by variable availability of PPE. It was concluded
that, the behavior of handling pesticides of women farmers of childbearing age is
caused by the most dominant factor is attitude.

Keyword : Pesticides, Women Farmers of Childbearing Age, Pesticide Handling
Behaviour
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki nilai multifungsi dalam
peningkatan ketahanan pangan, pengentasan kemiskinan dan menjaga
kelestarian hidup. Hal ini didasari oleh sifat sektor pertanian yang fleksibel,
konvensional dan produknya yang akan selalu dibutuhkan. Sektor pertanian di
negara-negara berkembang menjadi sektor terpenting dalam bidang ekonomi dan
sebagai pekerjaan dengan penyerap tenaga kerja terbanyak (Hermawan, 2012).
Salah satu negara tersebut adalah Indonesia. Indonesia memiliki kekayaan alam
melimpah dan terkenal sebagai julukan negara agrarisnya. Sektor pertanian di
Indonesia kian tumbuh dan berkembang kearah yang lebih baik. Bahkan
pemerintah Indonesia berambisi untuk menjadikan Indonesia sebagai lumbung

pangan dunia (Sulaiman, 2018).

Banyaknya sektor pertanian di Indonesia dapat dibuktikan dengan besarnya
persentase kelompok pekerjaan sebagai petani di Indonesia hingga saat ini.
Berdasarkan data statistik ketenagakerjaan sektor pertanian oleh Pusat Data dan
Sistem Informasi Kementerian Pertanian (Pusdatin Kementan, 2020), persentase
tenaga kerja pertanian dan non-pertanian terhadap total tenaga kerja yaitu,
27,86% untuk tenaga pertanian sempit, 2,35% untuk tenaga kerja pertanian
lainnya, dan 71,32% tenaga kerja nonpertanian. Sedangkan untuk persentase
tenaga kerja pertanian sempit berdasarkan jenis kelamin, dengan persentase
62,01% jumlah tenaga kerja wanita dan tenaga kerja pria dengan persentase
sebanyak 37,99 %.

Sebagai salah satu eksportir hasil pertanian, sektor pertanian di Indonesia
dituntut untuk memberikan kualitas produksi pertanian yang terbaik. Untuk
meningkatkan kualitas produksi pertanian, dapat dilakukan dengan cara teknik

budidaya pertanian yang baik, salah satunya adalah intensifikasi pertanian.
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Dimana, kebijakan intensifikasi pertanian ini bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan pangan di Indonesia agar dapat seiring dengan laju pertambahan
penduduk yang kian bertambah serta adanya desakan pemasukan negara dari non
migas (Wahyuni, 2010). Sarana-sarana pada bidang pertanian seperti alat mesin
pertanian, pupuk dan pestisida yang dapat mendukung peningkatan hasil di
bidang pertanian. Namun, salah satu hal yang menjadi masalah dalam
menghasilkan produk pertanian dengan kualitas dan kuantitas terbaik adalah
adanya organisme pengganggu tanaman atau yang disebut dengan OPT (Josua,
2019).

Pengendalian OPT atau Organisme Pengganggu Tanaman seperti hama dan
gulma menggunakan pestisida merupakan pilihan utama yang digunakan petani.
Karena kemanjurannya, kemudahan penggunaan, biaya yang relatif murah,
mudah di dapat dan tingkat keberhasilan yang tinggi. Dalam data statistik yang
ditampilkan oleh Food and Agriculture Organization (FAO), total penggunaan
pestisida di dunia meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2019 angka
penggunaan pestisida di Asia Tenggara mencapai angka 139.056 ton, dengan
Indonesia yang menyumbang penggunaan pestisida sebesar 1597 ton. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin intens penggunaan pestisida yang condong tidak
terkendali, alhasil agroteknologi pertanian dan kesehatan manusia sebagai

konsumen menjadi terbengkalai (Hasanuddin, 2021).

Penggunaan pestisida di sektor pertanian di Indonesia yang terus bertambah.
Akan tetapi, tidak diiringi dengan peningkatan pengetahuan petani dalam
penggunaan pestisida. Penggunaan pestisida yang tidak akurat dapat memberi
efek samping berupa keracunan dan gangguan kesehatan (Mayasari, 2017).
Penggunaan pestisida dapat memberikan dampak negatif seperti ekosistem yang
tidak stabil, hasil panen dan bahan olahannya yang mengandung residu,
pencemaran lingkungan dan keracunan yang berakibat kematian pada manusia.

Perilaku penggunaan dan penanganan pestisida yang kurang baik akan
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terakumulasi menjadi bahaya bagi manusia dan lingkungan seperti keracunan
dan potensi pencemaran lingkungan (Rario et al., 2005)

Gencarnya penggunaan pestisida dapat mengakibatkan gangguan kesehatan
khususnya pada petani penyemprot. Menurut WHO, sekitar 1-5 juta kasus
keracunan akibat pestisida terjadi pada pelaku di bidang pertanian dimana kasus
tersebut umumnya terjadi pada negara berkembang yang 20.000 jiwa diantaranya

berdampak buruk karena penggunaan pestisida (AP Purnama, 2020).

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang
berperan sebagai wilayah produsen atau pemasok dan penyedia cadangan pangan
serta hasil pertanian dalam bentuk segar maupun hasil agroindustri. Produksi
padi di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2018 dapat dikatakan besar, dengan
jumlah produksi padi 2.646.566 ton dan jumlah produksi beras sebesar 1.511.987
ton (Fatmawati et al., 2020). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Sumatera Selatan, jumlah penduduk berumur 15 tahun keatas menurut
lapangan pekerjaan utama per Agustus 2020, yang bekerja pada bidang pertanian
sebanyak 1.881.697 orang, dan proporsi pria sejumlah 1.221.751 orang dan
wanita sejumlah 659.946 orang (BPS Prov Sumsel, 2020).

Kabupaten Musi Banyuasin adalah salah satu kabupaten di provinsi Sumatera
Selatan dengan ibukotanya yaitu Kota Sekayu. Kabupaten Musi Banyuasin
memiliki luas sekitar £ 14.265,96 km? yang terbentang pada lokasi 1,3° - 4° LS,
103° - 105° BT dengan jumlah penduduk sebanyak 622.206 jiwa pada tahun
2020 dengan kepadatan penduduk sekitar 45 jiwa/km2. Musi Banyuasin
merupakan salah satu Kabupaten yang mampu mendukung Provinsi Sumatera
Selatan sebagai daerah dengan sektor pertaniannya, sebagian penduduk di daerah
ini bermata pencaharian sebagai petani padi. Jumlah kelompok tani per Oktober
2021 yang terdata pada Sistem Informasi Manajemen Penyuluh Pertanian di
Kabupaten Musi Banyuasin sebanyak 3737 kelompok dengan jumlah anggota
petani laki-laki sebanyak 60.926 jiwa (79,27%) dan anggota petani perempuan
sebanyak 15.925 jiwa (20,73%) (Kementerian Pertanian, 2021).
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Dilihat dari data-data diatas, ada begitu banyak jumlah penduduk wanita yang
bekerja sebagai petani dan berkemungkinan menggunakan pestisida dalam
pekerjaannya. Tidak hanya itu, wanita usia subur yang melakukan kegiatan
pertanian lainnya, seperti persiapan pestisida, pencampuran pestisida,
penyemprotan, pencucian peralatan dan pakaian atau APD serta pembuangan
botol kemasan bekas pestisida juga beresiko mengalami keracunan pestisida
(Purba, 2010). Berdasarkan data dari Food and Agriculture Organization (FAO),
total wanita yang turut serta dalam aktivitas pertanian terus bertambah setiap
tahunnya. Diperkirakan kurang lebih 15 juta perempuan bekerja di bidang
pertanian, akibatnya peluangnya cukup besar bagi perempuan untuk mengalami
risiko kejadian keracunan pestisida dan berbagai gangguan kesehatan lainnya
seperti anemia, disfungsi tiroid, abortus spontan, BBLR dan lain sebagainya
(Ashanur Jenni, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian oleh (Mahmudah et al., 2012) menyebutkan
bahwa ada hubungan antara keikutsertaan perempuan dalam kegiatan pertanian
(p-value = 0,042) dan tingkat risiko paparan (p-value = 0,002) dengan kejadian
keracunan pestisida. Selain itu, penelitian yang dilakukan di Polandia Tengah
menyebutkan bahwa wanita yang terpajan pestisida selama trimester pertama dan
kedua memiliki berat badan yang 189 gram lebih sedikit daripada bayi yang lahir
dari wanita yang tidak terpajan pestisida (Dabrowski et al., 2003). Dan dalam
penelitian yang dilaksanakan di Desa Gombong Kecamatan Belik Kabupaten
Pemalang menyatakan bahwa ada hubungan antara pajanan pestisida dengan
kejadian hipotiroid pada perempuan usia subur dengan nilai p sebesar 0,015
(Bantarwati et al., 2013).

Jumlah kasus keracunan pestisida di Indonesia cukup tinggi, yaitu sekitar
300.000 kasus/tahun. Hal ini dapat terjadi karena penggunaan pestisida yang
tidak bijaksana. Selain itu, petani dan individu yang menangani pestisida
cenderung tidak menaati syarat-syarat keselamatan dalam penggunaan pestisida
karena menganggap enteng bahaya pestisida (Widianto et al., 2018). Perilaku
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penanganan pestisida yang buruk dan tidak sesuai dengan pedoman dapat
menjadi masalah dalam berbagai aspek kehidupan wanita usia subur. Menurut
Lawrence Green, pikiran dan motivasi untuk berperilaku merupakan pemicu
terjadinya perilaku. Yang mencakup sikap, pengetahuan, keyakinan,
kepercayaan, nilai, akses informasi, tersedianya sarana dan dukungan sosial yang
berkaitan dengan keinginan pribadi untuk berperilaku. Oleh sebab itu, penting
untuk memahami faktor apa yang akan mendorong perilaku penanganan

pestisida.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Safitri, 2019) tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan penggunaan pestisida pada petani hortikultura
di Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo diketahui bahwa dari 33 responden,
mayoritas petani menggunakan pestisida kurang aman yakni sebanyak 23 orang
(69,7%). Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan (p = 0,000), sikap (p = 0,006), ketersediaan dan
penggunaan alat pelindung diri (p = 0,006) serta dukungan petugas kesehatan (p
= 0,026) dengan penggunaan pestisida. Selain itu, dalam penelitian lain
mengenai hubungan antara umur, tingkat pendidikan dan perilaku petani dalam
penggunaan pestisida di Kabupaten Nganjuk, menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara umur (p = 0,025) dengan penggunaan pestisida (Jannah
and Koerniasari, 2018). Dalam penelitiannya yang lain mengenai hubungan
antara karakteristik, kenyamanan, dan dukungan sosial dengan perilaku
penggunaan alat pelindung diri (APD) pada petani pengguna pestisida di Desa
“x”’ tahun 2018, diketahui ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan (p = 0,000) dengan perilaku penggunaan APD dalam penggunaan
pestisida (Jannah and Handari, 2020).

Berdasarkan data sekunder, pada petani di Kecamatan Sekayu terdapat 235
kelompok tani dengan anggota laki-laki 3509 jiwa (71,75%) dan anggota
perempuan 1381 jiwa (28,25%). Pada saat menangani pestisida seperti

pencampuran dan penyemprotan, petani cenderung tidak mengenakan alat
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1.2

pelindung diri secara lengkap dan tidak sesuai dengan pedoman. Bahkan, petani
wanita usia subur yang menangani pestisida di rumah seringkali menyimpan
pestisida di tempat yang mudah dijangkau anak-anak, mencampur pestisida pada
wadah yang tidak sesuai pedoman, membuang bekas pestisida yang
sembarangan, serta alat dan pakaian setelah menangani pestisida yang tidak
dicuci terpisah dengan pakaian sehari-hari. Perilaku yang menyimpang inilah
akan mempermudah jalur paparan pestisida pada tubuh petani dan kemudian
akan mempertinggi resiko keracunan pestisida pada petani wanita usia subur.
Oleh karena itu, maka penulis memandang perlu diadakannya penelitian tentang
“Determinan Perilaku Penanganan Pestisida Pertanian pada Petani Wanita Usia

Subur di Kabupaten Musi Banyuasin”.

Rumusan Masalah

Kecamatan Sekayu adalah kecamatan yang berada di Kabupaten Musi
Banyuasin, yang mana mata pencaharian utama-nya adalah petani. Dalam
aktivitas pertanian, tidak hanya petani yang berjenis kelamin pria yang aktif,
tetapi juga petani wanita dengan persentase 28,25% dari total petani di
Kecamatan Sekayu. Pada saat survei awal, mayoritas petani mencampurkan
beberapa merk dagang pestisida tersebut biasa menggunakan tangan atau ranting
kayu. Bahkan pada saat melakukan penyemprotan atau pengaplikasian pestisida,
para petani cenderung tidak mengenakan alat pelindung diri dengan utuh. Hal ini
dapat menjadi indikator belum baiknya perilaku penanganan pestisida yang
dilakukan oleh para petani di Kecamatan Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin.
Padahal, perilaku penanganan dan penggunaan pestisida yang buruk dan tidak
sejalan dengan pedoman dapat memperbesar potensi pajanan pestisida terhadap
petani wanita usia subur yang kemudian dapat menyebabkan berbagai gangguan
kesehatan. Salah satu permasalahan penanganan pestisida di rumah adalah
penyimpanan pestisida yang mudah dijangkau anak-anak, pencampuran pada
wadah yang tidak sesuai pedoman, pembuangan bekas pestisida yang
sembarangan, serta alat dan pakaian setelah menangani pestisida yang tidak
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dicuci terpisah dengan pakaian sehari-hari. Oleh karena itu, maka rumusan
masalah yang dapat dikemukakan adalah “Faktor - Faktor Apa yang Menjadi
Determinan Perilaku Penanganan Pestisida Pertanian pada Petani Wanita Usia

Subur di Kabupaten Musi Banyuasin®.

1.3 Tujuan Penelitian

13.1

1.3.2

Tujuan Umum
Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penanganan

pestisida pertanian pada petani wanita usia subur di Kabupaten Musi Banyuasin

Tujuan Khusus

Mengetahui gambaran perilaku penanganan pestisida pada petani wanita usia
subur

Mengetahui karakteristik responden berdasarkan umur, tingkat pendidikan dan
masa kerja

Menganalisis hubungan antara karakteristik responden berdasarkan umur,
tingkat pendidikan dan masa kerja dengan perilaku penanganan pestisida
pertanian pada petani wanita usia subur di Kabupaten Musi Banyuasin
Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan perilaku penanganan
pestisida pertanian pada petani wanita usia subur di Kabupaten Musi Banyuasin
Menganalisis hubungan antara sikap dengan perilaku penanganan pestisida
pertanian pada petani wanita usia subur di Kabupaten Musi Banyuasin
Menganalisis hubungan antara ketersedian APD dengan perilaku penanganan
pestisida pertanian pada petani wanita usia subur di Kabupaten Musi Banyuasin
Menganalisis hubungan antara dukungan petugas kesehatan puskesmas
setempat dengan perilaku penanganan pestisida pertanian pada petani wanita

usia subur di Kabupaten Musi Banyuasin
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1.4 Manfaat Penelitian

14.1

1.

143

Bagi Peneliti

Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu dan teori yang didapatkan selama
menempuh pendidikan di Jurusan Kesehatan Lingkungan, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Sriwijaya

Memperkaya wawasan dan pengalaman peneliti di bidang kesehatan
lingkungan khususnya perilaku penanganan pestisida

Melatih peneliti untuk menghasilkan karya ilmiah yang baik

Bagi Masyarakat

Menambah pengetahuan masyarakat terkait pestisida dan perilaku
penanganannya serta dampak negatif dari penggunaan pestisida yang salah.
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi evaluasi bagi petani, perangkat desa dan

instansi pertanian setempat

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya

Bisa menjadi bahan acuan informasi civitas akademika Fakultas Kesehatan
Masyarakat terkait faktor yang mempengaruhi perilaku penanganan pestisida
pada petani wanita usia subur

Menjadi bahan penilaian pemahaman mahasiswa selama menempuh studi di

Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

151

1.5.2

Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera
Selatan.

Lingkup Materi

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
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1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November sampai dengan
Desember 2021

1.5.4 Lingkup Penelitian
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

kuesioner dan teknik wawancara serta foto atau video dokumentasi.
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